BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini, dunia sedang menghadapi apa yang disebut dengan isu
keamanan non-tradisional yang tidak mengerahkan kekuatan militer sebagai
bentuk penyelesaian. Kemudian, ditambah dengan globalisasi yang semakin
hari semakin berkembang pesat mengakibatkan batas-batas teritorial yang ada
tidak lagi menjadi penghalang individu yang berbeda negara untuk saling
berkomunikasi satu sama lain. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa hal ini dapat
memberikan kemudahan bagi terjadinya kejahatan-kejahatan lintas negara
sebagai salah satu bentuk dari isu keamanan non-tradisional. Transnational
crime_atau kejahatan lintas negara saat ini tengah menjadi perhatian dari
negara-negara di dunia karena marak terjadi dan menimbulkan korban yang
jumlahnya tidak sedikit.

Menurut-Kementerian Luar Negeri-Indonesia, kejahatan lintas negara
merupakan bentuk kejahatan yang menjadi ancaman serius terhadap keamanan
dan kemakmuran global mengingat sifatnya yang melibatkan berbagai negara.!
Semua negara di dunia bekerja sama untuk mencegah kejahatan lintas negara.

Kementerian Luar Negeri Indonesia sendiri membagi kejahatan lintas negara

! Kementerian Luar Negeri, “Kejahatan Lintas Negara,” kemlu.go.id, last modified 2019, accessed
September 5, 2019, https:/kemlu.go.id/portal/id/read/89/halaman_list lainnya/kejahatan-lintas-
negara.



ke dalam tiga kategori’> dimana salah satu dari kategori tersebut adalah
trafficking crimes dimana termasuk penyelundupan manusia didalamnya.’

Istilah people smuggling atau penyelundupan manusia sudah menjadi
istilah yang biasa kita dengar di era modern ini karena semakin marak terjadi
di dunia. Penyelundupan manusia dalam bentuk apapun merupakan tantangan
yang serius bagi aspek kemanusiaan karena mempengaruhi hidup jutaan orang,
baik pria dan wanita dewasa maupun anak-anak dari berbagai negara. Kasus
penyelundupan manusia ini tidak terjadi dari dua atau tiga tahun belakangan
ini saja, namun telah terjadi sejak lama dan terusimenerus berkembang. Hal ini
menyebabkan negara-negara di dunia .menaruh perhatian khusus untuk
mencegah terjadinya penyelundupan manusia. Negara-negara di dunia
menyadari dibutuhkan adanya tindakan terpadu dan komprehensif untuk dapat
melawan penyelundupan manusia.*

Penyelundupan manusia mempengaruhi semua wilayah di dunia. Setiap
tahunnya, terdapat ribuan-migran-dan pengungsi yang berusaha untuk keluar
dari negara asalnyadan berusaha mencari kehidupan yang lebih baik di negara
tujuannya. Negara yang menjadi tujuan-dari para migran adalah negara yang
dianggap aman dan memiliki perekonomian yang baik dengan harapan mereka

dapat memperbaiki kehidupannya. Beberapa faktor yang menyebabkan para

2 Dua kategori kejahatan lintas negara berdasarkan Kementerian Luar Negeri selain trafficking
crimes adalah high-tech crimes dan financial crimes. Tiga kategori high-tech crimes adalah piracy,
data breaches, dan identity theft. Sedangkan dua kategori untuk financial crimes adalah money
laundering dan bulk-cash smuggling. (Ibid.)

3 Ibid.

4 UNODC, “Global Study on Smuggling of Migrants 2018,” unodc.org (2018): 1.



migran berusaha keluar dari negara asalnya adalah karena adanya kekerasan,
konflik dan kesulitan ekonomi di negara asalnya.> Pada umumnya, para migran
menggunakan dokumen palsu untuk dapat masuk ke negara tujuannya baik
melalui jalur darat, air maupun udara.® Dokumen palsu tersebut bisa didapat
melalui negara transit yang dikunjungi sebelum mereka masuk ke negara
tujuannya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
transit atau pintu masuk bagi para imigran gelap. Kebanyakan dari mereka
berasal dari negara-negara di Timur Tengah dan Asia Pasifik dengan tujuan
untuk /‘masuk ke Australia. Pemerintah <Australia melalui Department of
Immigration and Border Protection pada tahun 2014 mengeluarkan sebuah
laporan yang berjudul “Indonesia.as a Transit Country in Irregular Migration
to Australia.” Indonesia dianggap sebagai negara yang secara geografis sejalur
dengan negara tujuan para migran.” Selain itu, Indonesia juga dianggap sebagai
negara yang dapat “membantu’ mereka untuk dapat masuk ke Australia karena
masih memiliki kelemahan-dalam sistem penegakan hukumnya dengan adanya
korupsi dan penyuapan.®

Australia merupakan salah satu negara maju yang diminati oleh para
migran yang memiliki harapan dapat memperbaiki kehidupannya. Australia

yang stabil baik secara politik maupun ekonomi, dilihat sebagai negara yang

5 Ibid.

¢ UNODC, “Global Study on Smuggling of Migrants 2018,” unodc.org (2018): 5.

7 Department of Immigration and Border Protection Australia, “Indonesia as a Transit Country in
Irregular Migration to Australia” (2014): 6.

8 Ibid.



dapat menjamin keamanan serta kesejahteraan bagi masyarakatnya. Australia
juga menandatangani Konvensi Pengungsi 1951 dan Protokolnya tahun 1967,
yang kemudian mengharuskan Australia untuk menerima pengungsi yang
datang ke negaranya.” Hal-hal diatas menyebabkan banyak imigran berusaha
masuk ke Australia dengan melakukan berbagai cara. Sebagian besar dari para
imigran gelap menggunakan jalur laut untuk dapat sampai ke Australia
dibanding melalui jalur darat. Perahu-perahu yang mereka gunakan tersebut
umumnya menuju ke wilayah Australia, tepatnya di Christmas Island atau
Ashmore Reef.!?

Baik Australia maupun Indonesia menyadari -bahwa untuk dapat
mencegah terjadinya kasus penyelundupan manusia, mereka tidak dapat
melakukannya sendiri karena-melibatkan negara lain dan kompleksitas yang
tinggi. Indonesia dan Australia menyadari bahwa dibutuhkan adanya kerja
sama dengan pihak lain baik” secara bilateral maupun multilateral. Kedua
negara juga menyadari—pentingnya /mengikutsertakan Non-Governmental
Organization (NGO) yang dianggap-dapat membantu Indonesia dan Australia
dalam mengatasi penyelundupan manusia.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Indonesia dan Australia dalam

memerangi kasus penyelundupan manusia ini adalah melalui pembentukan

9 Parliament of Australia, “Asylum Seekers and the Refugee Convention,” About Parliament,
accessed September 8, 2019,

https://www.aph.gov.au/About Parliament/Parliamentary Departments/Parliamentary Library/pu
bs/BriefingBook44p/AsylumSeckers.

10 Australia’s Federal Prosecution Service, “People Smuggling,” Crimes We Prosecute, accessed
September 8, 2019, https://www.cdpp.gov.au/crimes-we-prosecute/people-smuggling.



sebuah forum yang diberi nama Bali Process on People Smuggling, Trafficking
in Persons and Related Transnational Crime atau yang biasa dikenal dengan
Bali Process.

Bali Process merupakan forum internasional yang digagas oleh
Indonesia dan Australia untuk mengatasi kasus penyelundupan manusia,
perdagangan manusia dan kejahatan transnasional terkait.!! Bali Process
pertama kali dilaksanakan pada tahun 2002 di Bali, Indonesia. Bali Process
saat ini telah memiliki anggota sebanyak 45 negara, 4 NGOs diantaranya
International Labour Organization (ILO), International Organization for
Migration (I0M), United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR),
dan United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) serta sejumlah
negara pengamat dan lembaga  internasional lainnya yang relevan untuk
menangani penyelundupan manusia perdagangan orang, dan masalah migrasi
tidak teratur di kawasan tersebut.'

Saat dibentuk di-tahun-2002, Bali Process memiliki beberapa fokus
utama, diantaranya:!>
- Mengembangkan pengaturan informasi dan intelijen yang lebih efektif di

kawasan mengenai kegiatan penyelundupan dan perdagangan manusia

serta bentuk-bentuk migrasi ilegal lainnya

! The Bali Process, “About the Bali Process,” accessed August 30, 2019,
https://www.baliprocess.net.

12 Tbid.

13 Bali Process Co-Chair’s Statement, Bali Ministerial Conference on People Smuggling,
Trafficking in Persons and Related Transnational Crime, 2002,
https://www.baliprocess.net/UserFiles/baliprocess/File/BRMCI.pdf.



- Meningkatkan kerja sama lembaga penegak hukum untuk meningkatkan
pencegahan dan melawan jaringan imigrasi ilegal.

- Meningkatkan kerja sama dalam sistem perbatasan dan visa untuk
meningkatkan deteksi dan pencegahan pergerakan ilegal.

- Meningkatkan kesadaran masyarakat terkait operasi penyelundupan dan
perdagangan manusia

- Meningkatkan efektivitas pengembalian sebagai strategi untuk mencegah
migrasi ilegal melalui kesimpulan dari pengaturan yang tepat.

- Bekerja sama dalam memverifikasi identitas‘dan kewarganegaraan migran
ilegal.

Bali Process yang terus diadakan setiap tahunnya ini telah menjadi
wadah bagi para anggotanya untuk melakukan dialog kebijakan, berbagi
informasi yang dapat digunakan untuk menghadapi permasalahan ini serta
menegaskan kembali komitmen negara-negara anggota untuk mengatasi kasus
ini bersama-sama.'® Bali-Process-dianggap telah memberikan dampak yang
signifikan dalam-meningkatkan kesadaran regional mengenai konsekuensi dari
isu-isu yang dibahas dan —mengajak  negara-negara untuk mengatasi
permasalahan ini. '3

Sebagai co-chair dari Bali Process, Australia dan Indonesia telah

secara aktif mengambil peran untuk meningkatkan kesadaran dunia bahwa

14 The Bali Process, “About the Bali Process.” accessed August 30, 2019,
https://www.baliprocess.net.
15 Ibid.
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permasalahan ini semakin kompleks dan membutuhkan partisipasi dari negara-
negara lainnya untuk mengatasi permasalahan yang dibahas, terutama dalam
hal penyelundupan manusia. Tidak dapat disangkal bahwa melalui Bali
Process, baik Australia maupun Indonesia sama-sama diuntungkan dengan
penyelenggaraan Bali Process. Indonesia melihat Bali Process sebagai cara
Indonesia untuk berdiplomasi dengan negara-negara anggota dalam
memerangi penyelundupan manusia. Sedangkan, Australia melihat bahwa Bali
Process dapat membantu Australia untuk mengurangi angka penyelundupan
manusia yang masuk ke Australia baik dari Indonesia maupun negara-negara
lainnya di kawasan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian yang diberi judul-“Peran Bali/ Process dalam Memerangi
Penyelundupan Manusia di-Australia,” Penelitian ini dianggap penting agar
dapat mengetahui peran dari Bali Process dalam memerangi penyelundupan

manusia di Australia.

Rumusan Masalah

Dalam menindaklanjuti latar belakang yang telah diuraikan, penulis
akan memfokuskan penelitian untuk mengetahui peranan dari forum
multilateral Bali Process dalam rangka memerangi penyelundupan manusia di
Australia. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ilmiah

ini yaitu:



Bagaimana peran Bali Process dalam memerangi penyelundupan

manusia di Australia?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk memenuhi beberapa tujuan yang ingin

dicapai oleh penulis, yaitu:

1.

Mengidentifikasi mekanisme kerja dari Bali Process sebagai forum
multilateral untuk mengatasi penyelundupan manusia.
Mengidentifikasi kontribusi yang diberikan oleh Australia di Bali
Process.

Mengidentifikasi peran | Bali Process dalam memerangi

penyelundupan manusia di Australia.

1.4. Kegunaan Penelitian

Peneliti melihat bahwa penclitian ini dapat memberikan kegunaan

kepada berbagai pihak yang nantinya-akan membaca penelitian ini, yaitu:

1.

Mengetahui mekanisme kerja dari Bali Process sebagai forum
multilateral untuk mengatasi penyelundupan manusia.

Mengetahui kontribusi yang diberikan oleh Australia di Bali
Process.

Mengetahui secara jelas dan terperinci mengenai peran Bali Process

dalam memerangi penyelundupan manusia di Australia.



1.5.

Dengan ini diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna dan
digunakan sebagai referensi atau data untuk dijadikan dasar utama penelitian

selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi kedalam lima bab. Bab pertama akan
menjelaskan latar belakang singkat mengenai kasus penyelundupan manusia
yang marak terjadi di era globalisasi saat ini khususnya di Australia dan
bagaimana Bali Process sebagai bentuk kerja sama multilateral menjadi alat
yang digunakan Australia untuk mengatasi penyelundupan manusia di
negaranya. Selain itu, bab ini juga/ menuliskan rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini.
Kemudian, bab ini juga ‘memberikan penjelasan mengenai sistematika
penulisan dalam penelitian ini.

Bab kedua akan menjelaskan’ tinjauan pustaka yang merupakan hasil
analisis studi-studi—ataupun ungkapan yang telah ‘ada sebelumnya terkait
dengan topik penelitian. Bab ini juga menjelaskan teori hubungan internasional
yang relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian serta konsep-konsep yang
berkaitan dengan topik penelitian. Kedua hal tersebutlah yang akan menjadi
fondasi dari analisis data yang dilakukan oleh penulis pada bagian pembahasan
di bab keempat.

Bab ketiga akan memberikan penjelasan menyeluruh metode penelitian

yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Bab ini berisikan tentang
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ruang lingkup penelitian, pendekatan ilmiah dan teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data penting untuk
penelitian. Bab ini juga menjelaskan teknik analisis data yang digunakan oleh
penulis dalam menganalisis data yang telah berhasil didapatkan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang tertera di bab pertama.

Bab keempat merupakan inti dari skripsi ini karena dalam bab ini
penulis akan menganalisis dan menyajikan semua data yang telah dikumpulkan
mengenai peran Bali Process dalam memerangi penyelundupan manusia di
Australia secara sistematis sesuai dengan teori’hubungan internasional dan
konsep yang telah dijelaskan pada bab kedua. Hasil darianalisis ini kemudian
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dari skripsi ini.

Bab kelima akan merangkum dan menyimpulkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Penulis juga akan menuliskan ringkasan dari hasil penelitian
ini dalam bentuk kalimat yang lebih sederhana namun spesifik dan dapat

menjawab pertanyaan penelitian yang ada di bab pertama.



